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RAUDATUL JANNAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS berbasis representasi kimia

pada materi interaksi antar partikel, mendeskripsikan karakteristik dan validitas

LKS, mendeskripsikan tanggapan guru dan siswa, serta mendeskripsikan kendala-

kendala dalam pengembangan LKS berbasis representasi kimia pada materi

interaksi antar partikel.  Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan

pengembangan.  Ada sepuluh tahap dalam pelaksanaan strategi penelitian dan

pengembangan, pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap lima yaitu revisi

hasil uji coba lapangan. Hasil dari LKS yang dikembangkan adalah LKS berbasis

representasi kimia. Selanjutnya dilakukan validasi ahli oleh dua dosen ahli

terhadap kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan.  Setelah dilakukan validasi

ahli, dilakukan beberapa revisi terhadap LKS berbasis representasi kimia.

Selanjutnya dilakukan uji coba lapangan awal untuk mengetahui tanggapan guru

dan siswa terhadap LKS berbasis representasi kimia yang dikembangkan.  Uji

coba lapangan awal dilakukan di dua sekolah di kota Bandar Lampung.  Uji coba

lapangan awal dilakukan dengan meminta tanggapan guru yang meliputi anpek



Raudatul Jannah

kesesuaian isi, kemenarikan, dan keterbacaan, serta meminta tanggapan siswa

terhadap aspek kemenarikan dan keterbacaan. Dari hasil tanggapan guru dan

siswa terhadap LKS yang dikembangkan yaitu LKS berbasis representasi kimia

pada materi interaksi antar partikel, diperoleh persentase pada aspek kesesuaian

isi, kemenarikan, dan keterbacaan, sebesar 100%; 94,44%; dan 87,44% yang

semuanya dikategorikan sangat tinggi.  Hasil tanggapan siswa terhadap aspek

kemenarikan dan keterbacaan sebesar 76,47%; dan 79,92% yang semuanya

dikategorikan tinggi.

Kata kunci : Lembar kerja siswa, representasi kimia, interaksi antar partikel
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan untuk memberikan pengajaran atau

pelatihan dalam usaha mendewasakan manusia.  Pendidikan memegang peranan

yang sangat penting bagi perkembangan suatu bangsa.  Berbagai upaya dilakukan

oleh setiap negara untuk memperbaiki kualitas pendidikan.  Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan

bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyeleng-

garaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  Ada

dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai

tujuan, isi dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang diguna-

kan untuk kegiatan pembelajaran (Tim Penyusun, 2013).

Pada kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran menuntut siswa untuk lebih aktif,

mandiri dan berfikir kritis dalam mempelajari setiap cabang ilmu (Komara, 2014).

Setiap cabang ilmu memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga membutuhkan

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristiknya, demikian pula pada IPA yang
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memiliki karakteristik tertentu sehingga membutuhkan suatu metode yang sesuai

untuk pembelajarannya.

IPA adalah ilmu yang mempelajari fenomena di alam semesta dan juga disekitar

kita.  IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam semesta secara

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan sekumpulan pengetahuan yang

berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu penemuan.

Kimia merupakan ilmu yang termasuk dalam rumpun IPA, oleh karena itu kimia

mempunyai karakteristik yang sama dengan IPA (Mulyani, 2012). Kimia adalah

ilmu yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-

gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat, perubahan,

dinamika, dan energetika zat (Tim Penyusun, 2006).

Salah satu materi kimia yang dipelajari oleh siswa adalah interaksi antar partikel

yang merupakan sub materi dari materi ikatan kimia. Kompetensi Dasar untuk

materi ikatan kimia adalah KD-3.7 yaitu menentukan interaksi antar partikel

(atom, ion, molekul) dan kaitannya dengan sifat fisik zat. KD-4.7 adalah menalar

sifat-sifat fisik zat di sekitar kita dengan menggunakan prinsip interaksi antar

partikel.

Materi pokok ikatan kimia bersifat absrak.  Hal ini dapat dilihat dari hasil

penelitian Asna, dkk (2014) di SMA N 1 Mojolaban menunjukkan bahwa nilai

rata-rata ulangan harian siswa pada materi pokok ikatan kimia masih rendah, di

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 59,3, sedangkan standar KKM

di SMA Negeri Mojolaban program IPA adalah 75.  Dengan menggunakan media
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LKS pada materi pokok ikatan kimia dilihat dari prestasi belajar siswa pada aspek

kognitif kelas eksperimen (64,00) lebih tinggi dari pada kelas kontrol (56,71) dan

prestasi belajar siswa pada aspek afektif kelas eksperimen (93,06) lebih tinggi dari

pada kelas kontrol (84,74).  Berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui

bahwa materi ikatan kimia merupakan materi yang sulit bagi siswa.

Beberapa konsep dalam kajian kimia menimbulkan kesulitan dan kesalahan pada

proses pembelajaran karena sebagian besar berkaitan dengan konsep yang abstrak.

Materi ikatan kimia merupakan salah satu materi pembelajaran kimia yang sarat

dengan konsep yang bersifat abstrak (Tim Penyusun, 2010). Materi kimia yang

abstrak dapat dipelajari dengan menggunakan representasi yang dapat meng-

hubungkan hal yang abstrak dengan hal yang konkrit, sehingga materi abstrak

lebih mudah dipahami oleh siswa.  Pembelajaran berbasis representasi kimia suatu

keharusan, terutama untuk materi-materi yang bersifat abstrak yang melibatkan

interkoneksi fenomena-fenomena alam (makro, submikro, dan simbolik)

(Sunyono, 2015).

Johnstone (Chittleborough, 2004) membagi kimia menjadi tiga level representasi,

yaitu:  (1) level makroskopis adalah fenomena riil dan dapat diamati;  (2) level

submikroskopis:  didasarkan pada pengamatan riil tetapi masih memerlukan teori

untuk menjelaskan apa yang terjadi pada level molekuler dan penggunaan repre-

sentasi dari model teori, dan ;  (3) level simbolis:  dapat berupa rumus kimia,

persamaan reaksi, stoikiometri dan perhitungan matematik.  Untuk menggunakan

ketiga level representasi pada materi kimia yang abstrak diperlukan suatu media

pembelajaran.
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Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam meningkatkan

keterlibatan atau aktivitas yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran

adalah Lembar Kerja Siswa (LKS).  LKS adalah salah satu bentuk program yang

berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk

mengalihkan pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu mempercepat

tumbuhnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Sriyono, 1992).

Dari hasil studi di lapangan yang telah dilakukan di empat SMA Negeri dan dua

SMA Swasta di Bandar Lampung yaitu SMA Negeri 9, SMA Negeri 5, SMA

Negeri 13, SMA Negeri 15, SMA Yadika, SMA Al-Azhar 3, dengan responden

satu orang guru kimia dan lima siswa kelas XI IPA dari setiap sekolah.  Hasil

wawancara menunjukkan 66,67% guru telah menggunakan LKS untuk pembela-

jaran, dan 33,33% guru belum menggunakan LKS dengan alasan penggunaan

buku cetak sudah cukup untuk digunakan para peserta didik dalam memahami

materi yang diajarkan. Persentase responden guru yang telah menggunakan LKS

berupa rangkuman dan soal latihan adalah 100%.

Berdasarkan sumber LKS yang digunakan, 75% guru telah membuat sendiri LKS

dengan acuan melihat contoh-contoh LKS lainnya dan 25% guru belum membuat

sendiri LKS sehingga hanya menggunakan LKS yang sudah disediakan dari

sekolah. Jika dilihat dari keterkaitannya dengan representasi kimia, 50% guru

telah mengetahui tentang representasi kimia dan 50% guru belum mempunyai

wawasan tentang representasi kimia.
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Berdasarkan hasil responden siswa pada materi interaksi antar partikel menyata-

kan bahwa 36,67% siswa telah menggunakan LKS yang berisi rangkuman dan

soal-soal latihan. Sedangkan 63,3% siswa belum menggunakan LKS pada proses

pembelajaran sehingga siswa menggunakan sumber belajar berupa buku cetak,

internet dan e-book. LKS yang digunakan belum memiliki gambar, grafik dan

tabel yang menarik yang sesuai dengan materi, serta LKS yang digunakan belum

memiliki perpaduan warna yang menarik. Berdasarkan hasil responden guru dan

siswa menyatakan perlu adanya pengembangan LKS berbasis representasi kimia

pada materi ikatan kimia khususnya interaksi antar partikel.

Keberadaan LKS berbasis representasi kimia ternyata memberikan pengaruh

positif dalam proses pembelajaran. Hal ini didukung oleh beberapa peneliti yaitu

Rosalina (2014) yang telah melakukan penelitian berjudul pengembangan LKS

berbasis representasi kimia pada materi larutan penyangga, dan Arif (2014) yang

berjudul pengembangan LKS berbasis representasi kimia pada pembelajaran

partikel materi. Hasil dari kedua penelitian ini menyatakan bahwa media LKS

berbasis representasi kimia memiliki kemenarikan yang sangat tinggi dan mem-

permudah siswa untuk memahami materi pelajaran, sedangkan bagi guru dengan

menggunakan LKS yang telah berbasis representasi kimia akan mempermudah

guru dalam menyampaikan materi. Namun belum ada untuk pengembangan LKS

berbasis representasi kimia pada materi interaksi antar partikel.

Bedasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Representasi Kimia Pada Materi

Interaksi Antar Partikel”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik LKS berbasis representasi kimia pada materi

interaksi antar partikel yang dikembangkan?

2. Bagaimana validitas LKS berbasis representasi kimia pada materi interaksi

antar partikel yang dikembangkan?

3. Bagaimana tanggapan guru terhadap LKS berbasis representasi kimia pada

materi interaksi antar partikel yang dikembangkan?

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap LKS berbasis representasi kimia pada

materi interaksi antar partikel yang dikembangkan?

5. Apa sajakah kendala-kendala yang ditemui dalam penyusunan LKS berbasis

representasi kimia pada materi interaksi antar partikel yang dikembangkan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan karakteristik LKS berbasis representasi kimia pada materi

interaksi antar partikel yang valid.

2. Mendeskripsikan validitas LKS berbasis representasi kimia pada materi

interaksi antar partikel yang dikembangkan.
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3. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap LKS berbasis representasi kimia

pada materi interaksi antar partikel yang dikembangkan.

4. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap LKS berbasis representasi kimia

pada materi interaksi antar partikel yang dikembangkan.

5. Mengetahui kendala-kendala yang ditemui ketika menyusun LKS berbasis

representasi kimia pada materi interaksi antar partikel yang dikembangkan.

D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukan penelitian tentang pengembangan LKS berbasis representasi

kimia pada materi interaksi antar partikel ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Guru

Sebagai salah satu alternatif media pembelajaran dan referensi guru khususnya

untuk pembelajaran interaksi antar partikel yang berfungsi untuk menunjang

kegiatan pembelajaran.

2. Siswa

Sebagai salah satu media yang diharapkan mampu menumbuhkan keaktifan

dan minat belajar siswa sehingga pemahaman siswa mengenai konsep dari

materi yang dipelajari menjadi lebih baik terutama pada materi interaksi antar

partikel.

3. Manfaat bagi sekolah

Menjadi sumber informasi, literatur dalam upaya meningkatkan mutu atau

kualitas pendidikan terutama pada pembelajaran kimia di sekolah.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah :

1. Pengembangan adalah pendekatan penelitian untuk menghasilkan produk baru

atau menyempurnakan produk yang telah ada (Sukmadinata, 2015). Desain

produk menggunakan kurikulum 2013. Pada penelitian ini produk pendidikan

yang dikembangkan adalah media pembelajaran yang berupa Lembar Kerja

Siswa berbasis representasi kimia pada materi interaksi antar partikel.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus

dikerjakan oleh peserta didik (Majid, 2007). LKS berbasis representasi kimia

merupakan suatu produk yang berupa lembaran-lembaran yang di dalamnya

terdapat kegiatan-kegiatan yang dibuat sesuai dengan langkah-langkah dalam

pembelajaran berbasis representasi kimia.

3. Representasi kimia adalah representasi ilmu kimia untuk mempresentasikan

suatu fenomena kimia yang mencakup representasi makroskopis, representasi

simbolik, dan representasi (sub) mikroskopis (Sunyono, 2015).

4. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu tes.

Kevalidan LKS berbasis representasi kimia hasil pengembangan diukur ber-

dasarkan validasi ahli.  Suatu produk dinyatakan valid apabila memenuhi

validasi isi dan validasi konstruk (Nieveen dalam Sunyono, 2013).

Pengembangan dikatakan valid jika memiliki persentase rata-rata sebesar 76-

100%  (Arikunto, 2010).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim

kepada penerima pesan (Arsyad, 2011). Kata media berasal dari bahasa Latin

medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Menurut

Assiciation of Education and Communication technology (AECT) (1986) mem-

berikan definisi media sebagai sistem transmisi (bahan dan peralatan) yang

tersedia untuk menyampaikan pesan tertentu (Sutirman, 2013).

Menurut Heinich, dkk (1996), dalam Sutirman (2013) Media sebagai perantara

yang mengantar informasi dari sumber kepada penerima. Dengan demikian tele-

visi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan

cetakan, dan sejenisnya adalah tergolong media. Apabila media tersebut mem-

bawa pesan-pesan atau informasi yang mengandung maksud dan tujuan pengajar-

an maka media itu disebut media pembelajaran.

Penggunaan istilah “pembelajaran” sebagai pengganti istilah lama “proses belajar

mengajar”, namun tidak hanya sekedar merubah istilah “mengajar” melainkan

“membelajarkan” siswa agar mau belajar. Tugas guru dalam proses pembelajar-

an, disamping menyampaikan informasi juga bertugas mendiagnosis kesulitan
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belajar siswa, menyeleksi materi ajar mensupervisi kegiatan belajar,

mengembangkan dan menggunakan strategi dan metode (Arsyad, 2011). Pem-

belajaran merupakan suatu usaha untuk memperoleh ilmu. Kegiatan pembelajar-

an tidak akan berarti jika tidak menghasilkan kegiatan belajar pada para siswanya.

Kegiatan belajar hanya akan berhasil jika siswa belajar secara aktif mengalami

sendiri proses belajar (Suryani & Agung, 2012).

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi siswa

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran

adalah pemberdayaan potensi siswa menjadi kompetensi. Kegiatan pemberdaya-

an ini tidak dapat berhasil tanpa ada orang yang membantu.

Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam perencanaan, pe-

laksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Banyak media pembelajaran yang dapat

digunakan untuk kegiatan pembelajaran, namun tidak semua media tersebut cocok

untuk mengajarkan semua materi pelajaran dan untuk semua siswa. Media ter-

sebut harus dipilih dengan cermat agar dapat digunakan secara optimal dalam

kegiatan pembelajaran. Dalam rangka pengembangan pembelajaran, salah satu

tugas guru adalah memilih media pembelajaran yang digunakan untuk membantu

siswa mencapai kompetensi yang diinginkan (Gafur, 2012). Media pembelajaran

adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran,

perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terciptanya proses

belajar pada diri siswa (Suryani & Agung, 2012).
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Dengan demikian media pembelajaran dapat dikatakan sebagai alat-alat grafis,

photografis, atau elektronis, yang dapat digunakan untuk menangkap, memproses,

dan menyususn kembali informasi visual atau verbal. Media merupakan kompo-

nen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di

lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar (Sutirman, 2013).

Sri Anitah Wirawan dan Nurhadi (1994)  membagi media menjadi lima macam

yaitu media visual, media audio, media audio visual, benda asli dan orang, dan

lingkungan sebagai media. Media visual yaitu media yang dapat ditangkap

dengan indera penglihatan.  Jenis media ini terdiri dari media gambar diam ( still

pictures) dan grafis, media papan, dan media dengan proyeksi (Suryani & Agung,

2012).  Levie & Lenzt (1998) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran,

khususnya media visual, yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan

fungsi kompensatoris (Arsyad, 2011).

Secara lebih khusus, Kemp & Dayton (1985) dalam Sutirman (2013) meng-

identifikasi delapan manfaat media dalam pembelajaran, yaitu :

a. Penyampaian perkuliahan menjadi lebih baku
b. Pembelajaran cenderung lebih menarik
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif
d. Lama waktu pembelajaran dapat dikurangi
e. Kualitas hasil belajar siswa lebih meningkat
f. Pembelajaran dapat berlangsung dimana dan kapan saja
g. Sikap positif siswa terhadap materi belajar dan proses belajar dapat

ditingkatkan
h. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif

Menurut arsyad (2011) penggunaan media pembelajaran memiliki banyak

manfaat dalam proses pembelajaran, diantaranya yaitu media pembelajaran dapat
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memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan

meningkatkan proses dan hasil belajar; media pembelajaran dapat meningkatkan

dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat memotivasi belajar, interaksi

yang lebih lama antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk

belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya; media pem-

belajaran dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang, dan waktu; dan  media pem-

belajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang

peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya

interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya.

Adapun manfaat media pembelajaran menurut Suryani dan Agung (2012) adalah

sebagai berikut:

a. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan.
b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.
c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.
d. Efesiensi dalam waktudan tenaga.
e. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa .
f. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan

kapan saja.
g. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses

belajar.
h. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.

Dari beberapa penjelasan mengenai media dan pembelajaran diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa media pembelajaran sangat dirasakan manfaatnya dalam

proses belajar mengajar. Secara umum, media pembelajaran bermanfaat untuk

memperlancar interaksi guru dan siswa, dengan maksud membantu siswa belajar

secara optimal. Salah satu media pembelajaran yang berupa media cetak yang

dapat digunakan saat proses pembelajaran di sekolah adalah LKS.
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Menurut Suryani dan Agung (2012) prinsip-prinsip dalam pemilihan media

pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Memilih media harus berdasarkan pada tujuan pembelajaran dan bahan
pengajaran yang akan disampaikan.

b. Memilih media harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta
didik.

c. Memilih media harus disesuaikan dengan kemampuan guru baik dalam
pengadaanya dan penggunaanya.

d. Memilih media harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi atau pada
waktu, tempat dan situasi yang tepat.

e. Memilih media harus memahami karakteristik dari media itu sendiri.

Sedangkan menurut Arsyad (2011) kriteria yang harus diperhatikan dalam

memilih media adalah sebagai berikut:

a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan tujuan
instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu kepada
salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor.

b. Tepat untuk mendukung isi pembelajaran yang sifatnya fakta, konsep,
prinsip, atau generalisasi.

c. Praktis, luwes, dan bertahan.
d. Guru terampil menggunakannya.
e. Pengelompokan sasaran.
f. Mutu teknis.

Berdasarkan penjabaran ahli diatas, suatu media dapat sepenuhnya berpengaruh

dalam proses belajar, maka guru sebagai operatornya harus dapat memilih media

tersebut dengan benar kecermatan dan ketepatan dalam pemilihan media akan

menunjang efektivitas kegiatan pembelajaran yang dilakukannya. Disamping itu

juga kegiatan pembelajaran menjadi menarik sehingga dapat menimbulkan

motivasi belajar, dan perhatian siswa menjadi terpusat pada topik yang dibahas

dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukannya. Pemilihan media tersebut harus

sesuai dengan tujuan dari pembelajaran itu sendiri, ketersediaan media, ke-
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terampilan guru dalam menggunakan media tersebut, dan kesesuaian media dalam

proses pembelajaran.

B. Lembar Kerja Siswa

LKS merupakan alat bantu untuk menyampaikan pesan kepada siswa yang

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Melalui LKS ini akan memu-

dahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan mengefektifkan

waktu, serta akan menimbulkan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses

pembelajaran. Menurut Rohaeti (2009) Lembar Kerja Siswa (LKS ) merupakan

salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator

dalam kegiatan pembelajaran. LKS yang disusun dapat dirancang dan di-

kembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan

dihadapi. LKS juga merupakan media pembelajaran, karena dapat digunakan

secara bersama dengan sumber belajar atau media pembelajaran yang lain. LKS

menjadi sumber belajar dan media pembelajaran yang tergantung pada kegiatan

pembelajaran yang dirancang.

Menurut Majid (2007) Lembar Kerja Siswa adalah lembaran-lembaran berisi

tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. lembaran kegiatan biasanya berupa

petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang harus jelas

kompetensi dasar yang akan dicapainya.lembar kegiatan dapat digunakan untuk

mata pelajaran apa saja. Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat

dikerjakan oleh siswa secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau
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referensi lain yang terait dengan materi tugasnya. Tugas-tugas yang diberikan

kepada siswa dapat berupa teoritis dan atau tugas-tugas praktis. Keuntungan

adanya lembar kegiatan adalah memudahkan guru dalam melaksanakan

pembelajaran, bagi siswa akan belajar secara mandiri dan belajar memahami dan

menjalankan suatu tugas tertulis. Dalam menyiapkannya guru harus cermat dan

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai, karena sebuah lembar

kerja harus memenuhi paling tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapai

/tidaknya sebuah kompetensi dasar dikuasai oleh siswa.

Menurut Sriyono (1992), LKS adalah salah satu bentuk program yang berlandas-

kan atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk mengalih-

kan pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu mempercepat tumbuhnya

minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  LKS dapat berupa tugas

untuk mengarang, merangkum, membuat paper, menyusun bagan dan sebagainya,

yang dikerjakan secara individual.  LKS merupakan salah satu sumber belajar

yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pem-

belajaran. LKS disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan

kondisi dan situasi kegiatan pembeljaran yang akan dihadapi (Widjajanti, 2008).

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan bahwa

LKS dapat digunakan sebagai salah satu alat bantu pembelajaran atau perangkat

pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). LKS adalah lembaran kertas yang berupa

informasi maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan) yang harus dijawab oleh

siswa. LKS ini sangat baik digunakan untuk menggalakkan ketertiban siswa
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dalam proses belajar mengajar baik digunakan dalam penerapan metode

terbimbing maupun untuk memberikan latihan pengembangan. Dalam proses

pembelajaran juga menentukan konsep atau prinsip dan aplikasi konsep atau

prinsip. LKS juga akan membantu mengeksplorasi keterampilan proses berfikir

siswa saat pembelajaran, serta akan membimbing siswa dalam berpikir kritis,

analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah

serta mengaplikasikan materi pembelajaran.

Menurut Sudjana (1991) dalam Djamarah dan Zain (2000) fungsi LKS adalah :

a. Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang
efektif.

b. Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih
menarik perhatian siswa.

c. Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian–pengertian yang diberikan guru.

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran.

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada siswa
f. Untuk mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belajar yang

dicapi siswa akan tahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai tinggi.

Lembar Kerja Siswa selain sebagai media pembelajaran juga mempunyai

beberapa fungsi yang lain, yaitu:

a. merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau
memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar mengajar

b. dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat
waktu penyajian suatu topik

c. dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai siswa
d. dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas
e. membantu siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar
f. dapat membangkitkan minat siswa jika LKS disusun secara rapi,

sistematis, mudah dipahami oleh siswa sehingga mudah menarik perhatian
siswa

g. dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa dan meningkatkan
motivasi belajar dan rasa ingin tahu
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h. dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau
klasikal karena siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan kecepatan
belajarnya

i. dapat digunakan untuk melatih siswa menggunakan waktu seefektif
mungkin

j. dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkaan masalah.

Cara penyajian materi pelajaran dalam LKS meliputi penyampaian materi secara

ringkas kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif misalnya latihan soal, diskusi

dan percobaan sederhana. Selain itu penyusunan LKS yang tepat dapat digunakan

untuk mengembangkan keterampilan proses (Widjajanti, 2008).

Arsyad (2011) mengkategorikan LKS menjadi dua, yaitu:

a. LKS Eksperimen

LKS Eksperimen adalah lembar kerja siswa yang berisikan petunjuk dan
pertanyaan yang harus diselesaikan oleh siswa untuk menemukan suatu
konsep dan disajikan dalam bentuk kegiatan eksperimen di laboratorium.
LKS ini berisi tujuan percobaan, alat percobaan, bahan percobaan, langkah
kerja, pernyataan, hasil pengamatan, dan soal-soal hingga kesimpulan
akhir dari eksperimen yang dilakukan pada materi pokok yang
bersangkutan.

b. LKS Non-eksperimen

LKS non-eksperimen adalah lembar kerja yang berisikan perintah atau
pertanyaan yang harus diselesaikan oleh siswa untuk menemukan suatu
konsep dan disajikan dalam bentuk kegiatan dikelas. LKS ini dirancang
sebagai media teks terprogram yang menghubungkan antara hasil
percobaan yang telah dilakukan dengan konsep yang harus dipahami.

Penyusunan LKS harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu syarat didaktik,

syarat konstruksi, dan syarat teknik (Darmodjo dan Kaligis dalam Widjajanti,

2008).
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1. Syarat didaktik

Syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKS yang bersifat universal.

Artinya, penggunaan LKS ini berguna untuk siswa yang lamban dan siswa yang

pandai. Syarat-syarat didaktik sebagai berikut :

a. Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran
b. Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep
c. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa

sesuai dengan ciri KTSP
d. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral,

dan estetika pada diri siswa pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan
pengembangan pribadi.

2. Syarat konstruksi

Syarat kontruksi adalah syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa,

susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada

hakekatnya harus tepat guna. Syarat-syarat konstruksi dijabarkan sebagai berikut:

a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak.
b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas.
c. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan

anak. Apalagi konsep yang hendak dituju merupakan sesuatu yang
kompleks, dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana
dulu.

d. Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. Pertanyaan dianjurkan
merupakan isian atau jawaban yang dapat dari hasil pengolahan informasi,
bukan mengambil dari pembendaharaan pengetahuan yang tak terbatas.

e. Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan keterbacaan
siswa.

f. Menyedia ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa
untuk menulis maupun menggambarkan pada LKS. Menberikan bingkai
dimana anak harus menuliskan jawaban atau menggambar sesuai dengan
yang diperintahkan. Hal ini dapat juga memudahkan guru untuk
memeriksa hasil kerja siswa.

g. Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. Kalimat yang tidak
menjamin kejelasan instruksi atau isi. Namun kalimat yang terlalu pendek
juga dapat mengundang pertanyaan.

h. Gunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata. Gambar lebih dekat
pada sifat “formal” atau abstrak sehingga lebih sukar ditangkap oleh anak.

i. Dapat digunakan oleh anak-anak, baik yang lamban maupun yang cepat
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j. Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi
k. Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. Misalnya,

kelas, mata pelajaran, topik, nama atau nama-nama anggota kelompok,
tanggal dan sebagainya.

3. Syarat teknik

Syarat teknik menekankan pada penyajian LKS yaitu berupa tulisan, gambar, dan

penampilan dalam LKS.

a. Tulisan

a. Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi.
b. Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa

yang diberi garis bawah
c. Gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari 10 kata dalam satu baris.
d. Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban

siswa.
e. Usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar

serasi.

b. Gambar

Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat menyampaikan
pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKS. Yang
lebih penting adalah kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara
keseluruhan.

c. Penampilan

Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKS. Apanila suatu
LKS ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada sederetan pertanyaan
yang harus dijawab oleh peserta didik, hal ini akan menimbulkan kesan jenuh
sehingga membosankan dan tidak menarik. Apabila ditampilkan dengan
gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesannya atau isinya tidak akan
sampai. Jadi yang baik adalah LKS yang memiliki kombinasi antara gambar
dan tulisan.

Langkah-langkah dalam mengembangkan LKS, yaitu:

1. Tentukan tujuan instruksional yang akan diturunkan dalam LKS. Tentukan

desain, perhatikan variabel ukuran, kepadatan halaman, dan kejelasan.
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2. Pengumpulan bahan

Tentukan materi dan tugas yang akan diberikan kepada siswa dan pastikan

bahwa pilihan ini sejalan dengan tujuan instruksional. Kumpulan bahan/materi

dan buat perincian tugas yang harus dilaksanakan oleh siswa. Bahan yang

dimuat dalam LKS dapat juga dikembangkan senduri atau memanfaatkan

materi yang sudah tersedia.

3. Penyusunan elemen

Ini merupakan langkah pengintegrasian desain dengan materi dan tugas.

Kedua hal ini dipadukan sehingga menjadi sebuah paduan yang selaras.

4. Pengecekan dan penyempurnaan

Lakukan pengecekan terhadap LKS yang telah dikembangkan. Terdapat empat

variabel yang harus diperiksa, yaitu:

a. Kesesuaian desain dengan tujuan instruksional. Kesesuaian desain

maksudnya yaitu memastikan bahwa desain yang telah ditentukan dapat

mengakomodasi pencapaian tujuan instruksional.

b. Kesesuaian materi dengan tujuan instruksional. Kesesuaian materi yang

dimuat dalam LKS harus dipastikan sesuai dengan tujuan instruksional

yang ditargetkan.

c. Kesesuaian elemen dengan tujuan instruksional maksudnya bahwa tugas

dan latihan yang diberikan dapat menunjang pencapaian tujuan

instruksional.

d. Kejelasan penyampaian. Hal ini menyangkut keterbacaan LKS dan

ketersediaan suang untuk mengerjakan tugas yang diminta (Astuti, 2015).
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Karakteristik LKS yang baik, menurut Sungkono (2009) adalah:

a. LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa, dan kegiatan-
kegiatan seperti percobaan yang harus siswa lakukan

b. Merupakan bahan ajar cetak
c. Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas

pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan atau
dilakukan oleh siswa

d. Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, pendahuluan,
daftar isi, dan lain-lain.

Menurut Widjajanti (2010), secara rinci aspek-aspek yang harus dipenuhi oleh

suatu LKS agar dapat dikategorikan menjadi LKS yang baik adalah:

a. Pendekatan penulisan

b. Kebenaran konsep

c. Kedalaman konsep

d. Keluasan konsep

e. Kejelasan kaliamat

f. Kebahasaan

g. Evaluasi belajar

h. Kegiatan siswa/percobaan kimia

i. Keterlaksanaan

j. Penampilan fisik

C. Representasi Kimia

Mc Kendree dkk. (Nakhleh dalam Syamsuri (2011) mendefinisikan representasi

sebagai “ struktur yang berarti dari sesuatu: suatu kata untuk suatu benda, suatu

kalimat untuk suatu keadaan hal, suatu diagran untuk suatu susunan hal-hal, suatu

gambar untuk suatu pemandangan” sehingga representasi dapat didefinisikan
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sebagai sesuatu yang digunakan untuk mewakili hal-hal, benda, keadaan, dan

fenomena (peristiwa).

Representasi konsep-konsep kimia memang merupakan konsep ilmiah, secara

inheren melibatkan multimodal, yaitu melibatkan kombinasi lebih dari satu modus

representasi. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran kimia meliputi

konstruksi asosiasi mental dianatara dimensi makroskopik, mikroskopik, dan

simbolik dari representasi fenomena kimia dengan menggunakan modus

representasi yang berbeda (Chang & Gilbert, 2009).

Johnstone (dalam Chittleborough, 2004) membagi fenomena kimia ke dalam tiga

level, yaitu:

1. Level makroskopik yaitu diperoleh melalui fenomena nyata yang mungkin

langsung atau tidak langsung menjadi bagian pengalaman siswa sehari-hari,

yang dapat dilihat atau dipersepsi panca indra. Contohnya perubahan warna,

suhu, pH larutan, pembentukan gas dan endapan yang dapat diobservasi ketika

suatu reaksi kimia berlangsung.

2. Level sub mikroskopik terdiri dari fenomena kimia yang nyata, yang

menunjukkan tingkat partikular sehingga tidak bisa dilihat. Representasi

submikroskopik sangat terkait erat dengan model teoritis yang melandasi

penjelasan level partikel. Model representasi pada level ini diekspresikan

secara simbolik mulai dari yang sederhana hingga menggunakan teknologi

komputer, yaitu dengan kata-kata, gambar dua dimensi, dan gambar tiga

dimensi baik diam maupun bergerak (animasi) atau simulasi.
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3. Level simbolik terdiri dari macam gambar representasi, aljabar dan bentuk

komputerisasi.

Ketiga level tersebut saling berhungan dan berkontribusi pada siswa untuk dapat

paham dan mengerti materi kima yang abstrak. Level submikroskopis merupakan

suatu hal yang nyata sama seperti level makroskopis. Kedua level tersebut hanya

dibedakan oleh skala ukuran. Pada kenyataannya level submikroskopis sangat

sulit diamati karena ukurannya yang sangat kecil sehingga sulit diterima bahwa

level ini merupakan suatu hal yang nyata.

Gambar 1. Tiga dimensi pemahaman Kimia

Menurut Johnstone (1982) dalam Muladi (2014) ketiga level representasi tersebut

saling berhubungan dan digambarkan dalam tiga tingkatan seperti pada Gambar 1.

Hal ini didukung oleh pernyataan Tasker dan Dalton (2006), bahwa kimia

Amelibatkan proses-proses perubahan yang dapat diamati dalam hal (misalnya

perubahan warna, bau, gelembung) pada dimensi makroskopik atau laboratorium,

namun dalam hal perubahan yang tidak dapat diamati dengan indra mata, seperti

perubahan struktur atau proses di tingkat submikro atau molekul imajiner hanya

bisa dilakukan melalui permodelan. Perubahan-perubahan ditingkat molekuler ini

kemudian digambarkan pada tingkat simbolis yang abstrak dalam dua cara, yaitu

Makroskopis

SimbolisSubmikroskopis
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secara kualitatif: menggunakan notasi khusus, bahasa, diagram, dan simbolis, dan

secara kuantitatif dengan menggunakan matematika (persamaan dan grafik).

Keterkaitan yang terjadi di antara representasi level makroskopis, submikroskopis,

dan simbolis merupakan hubungan intertekstual. Istilah intertekstual mengandung

makna pertautan antar teks. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, tiga level

representasi tersebut memiliki hubungan pertautan antar teks antara yang satu dan

yang lainnya. Pada pembelajaran kimia seharusnya menampilkan ketiga dimensi

representasi dalam menyampaikan materi, sehingga dapat membantu peserta didik

memahami materi-materi kimia yang abstrak yang dapat menimbulkan mis-

konsepsi menurut pemahaman peserta didik itu sendiri, dengan demikian tujuan

pembelajaran kimia dapat tercapai dengan baik.

Menurut Haveleun & Zou (2001) dalam Sunyono (2015) Representasi dapat

dikategorikan ke dalam dua kelompok, representasi internal dan eksternal.

Representasi internal didefinisikan sebagai konfigurasi kognitif individu yang

diduga berasal dari perilaku manusia yang menggambarkan beberapa aspek dari

proses fisik dan pemecahan masalah. Di sisi lain, representasi eksternal dapat

digambarkan sebagai situasi fisik yang terstruktur yang dapat dilihat dengan

mewujudkan ide-ide fisik.

Mc Kendree dalam Sunyono (2015) membuat pernyataan-pernyataan bahwa

representasi-representasi tertentu bisa cocok dengan masalah atau bidang mata

pelajaran tertentu, namun siswa harus tahu bagaimana menggunakan sebuah

representasi, representasi yang digunakan siswa harus ditafsirkan dalam konteks



25

pemecahan masalah dan diubah bentuknya secara berarti untuk menyusun

informasi baru yang berguna.

Ainsworth (2008) dalam Sunyono (2015) representasi dapat memainkan tiga

peranan utama. Pertama, mereka dapat saling melengkapi. Kedua, suatu

representasi yang lazim dapat menjelaskan tafsiran tentang suatu representasi

yang lebih tidak lazim. Ketiga, suatu kombinasi representasi dapat bekerja

bersama membantu siswa menyusun suatu pemahaman yang lebih dalam tentang

suatu topik yang dipelajari.

D. Analisis Konsep

Herron et al. dalam Fadiawati (2011) berpendapat bahwa belum ada definisi

tentang konsep yang diterima atau disepakati oleh para ahli, biasanya konsep

disamakan dengan ide. Markle dan Tieman dalam Fadiawati (2011)

mendefinisikan konsep sebagai sesuatu yang sungguh-sungguh ada. Mungkin

tidak ada satupun definisi yang dapat mengungkap arti dari konsep. Untuk itu

perlu suatu analisis konsep yang memungkinkan kita dapat mendefinisikan

konsep, sekaligus menghubungkan dengan konsep-konsep lain yang berhubungan.

Lebih lanjut lagi, Herron et al. dalam Fadiawati (2011) mengemukakan bahwa

analisis konsep merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong

guru dalam merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep.

Prosedur ini telah disunakan secara luas oleh Markle dan Tieman serta Klausemer

dkk. Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama

atau label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel,

posisi konsep, contoh, dan non contoh.
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No
Label

Konsep Definisi Konsep
Jenis

Konsep

Atribut Konsep Posisi Konsep
Contoh

Non
ContohKritis Variabel Super

Ordinat
Ordinat Sub Ordinat

1. Interaksi
antar
partikel

Interaksi yang
terjadi pada logam
yang kemudian
disebut interaksi
antar atom pada
dasarnya adalah
gaya tarik
menarik inti atom
logam dengan
lautan elektronya
sendiri

Konsep
abstrak

 Interaksi
antar atom-
atom pada
gas mulia

 Interaksi
antar atom
logam

Interaksi
antar atom

Interaksi
antar

partikel

Interaksi
antar atom

 Interaksi
antar atom
gas mulia

 Interaksi
antar atom
logam

He
Ne
Ar
Al
Na
Mg

2. Interaksi
antar ion

Dalam interaksi
antar ion, atom-
atom yang
elektronegatifitasn
ya besar akan
menarik dan
mengikat elektron
membentuk anion
( ion negatif),
sedangkan atom-
atom yang
memiliki
elektronegatifitas
rendah

Konsep
abstrak

 Interaksi
antar ion
pada sentawa
NaCl dan
MgCl2

Interaksi
antar ion

Interaksi
antra

partikel

Interaksi
antar ion

 Interaksi
antar ion
pada
senyawa
NaCl dan
MgCl2

NaCl
dan
MgCl2
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melepaskan
elektron
valensinya
membentuk
kation ( serah
terima elektron),
masing-masing
atom bisa
mencapai
konfigurasi
elektron yang
stabil seperti
konfigurasi unsur-
unsur gas mulia

3. Interaksi

antar

molekul

Interaksi antar

molekul adalah

gaya aksi di antara

molekul-molekul

yang menimbulkan

tarikan antar

molekul dengan

berbagai tingkat

kekuatan

Konsep

abstrak

 Tarikan antar

molekul

 Gaya Van Der

Waals

 Momen dipol

 Gaya dipol

terinduksi

 Gaya London

(dispersi)

 Ikatan hidrogen

Tarikan antar

molekul

Ikatan

kimia

Gaya inter

molekul

 Gaya Van

Der Waals

 Momen dipol

 Gaya dipol

terinduksi

 Gaya London

(dispersi)

 Ikatan

hidrogen
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4. Gaya Van

Der Waals

Gaya Van Der

Waals adalah ikatan

terjadi karena

adanya gaya

London. Terjadi

pada molekul-

molekul non polar

atau yang tidak

mengalami

pengutuban muatan

Konsep

abstrak

 Gaya dipol-

dipol

 Gaya dipol

sesaat

 Gaya London

(dispersi)

Molekul non

polar

Ikatan

kimia

Ikatan

hidrogen

- Gaya dipol-

dipol

- Gaya dipol

terinduksi

- Gaya london

5. Gaya

dipol-

dipol

Gaya dipol-dipol

adalah gaya yang

terjadi di antara

molekul-molekul

yang memiliki

sebaran muatan

tidak homogeny

Konsep

abstrak

Molekul

dengan

sebaran

muatan tidak

homogen

Gaya Van

Der Waals

- Gaya dipol

sesaat

- Gaya London

HCl

6. Gaya

dipol

sesaat

Konsep

abstrak

Gaya Van

Der Waals

- Gaya dipol-

dipol

- Gaya London

CHCL3
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7. Gaya

London

(dispersi)

Gaya london adalah

gaya yang timbul

akibat dari

pergeseran

sementara (dipol

sementara) muatan

elektron dalam

molekul homogen

Konsep

abstrak

gaya van der

wals

- Gaya dipol-

dipol

- Gaya dipol

sesaat

F2

Cl2

8. Ikatan

hidrogen

Ikatan hidrogen

yaitu ikatan yang

terbentuk antara

hidrogen yang

terikat pada atom

yang bersifat

elektronegatif

Konsep

abstrak

Gaya antar

molekul

Gaya Van Der

Waals

H2O

Sumber:  Modifikasi dari Analisis Konsep Maulida Etikasari & Ima Suryani. 2011.



30

III.METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada pengembangan LKS ini adalah penelitian

dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Sukmadinata (2015)

menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan atau Research and Development

(R&D) merupakan metode atau pendekatan penelitian untuk menghasilkan produk

baru atau menyempurnakan produk yang telah ada.

Menurut Borg dan Gall (Sukmadinata, 2015), ada sepuluh langkah dalam pelaksa-

naan strategi penelitian dan pengembangan, yaitu (1) penelitian dan pengumpulan

informasi (research and information collecting) yang meliputi analisis kebutuhan,

studi literatur, studi lapangan, dan pertimbangan dari segi nilai, (2) perencanaan

(planning) dengan menyusun rencana penelitian yang meliputi kemampuan yang

diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang hendak dicapai,

desain penelitian, dan kemungkinan pengujian dalam lingkup yang terbatas, (3)

pengembangan draf produk (develop preliminary from of product) meliputi

pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran, dan instrumen evaluasi,

(4) uji coba lapangan awal (preminary field testing), melakukan uji coba lapangan

pada 1 sampai 3 sekolah dengan 6 sampai 12 subjek uji coba (guru) dan selama

uji coba diadakan pengamatan, wawancara, dan pengedaran angket, (5) merevisi
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hasil uji coba (main product revision) dengan memperbaiki atau menyempurna-

kan hasil uji coba, (6) uji coba lapangan (main field testing) dengan melakukan uji

coba secara lebih luas pada 5 sampai 15 sekolah dengan 30 sampai 100 orang

subjek uji coba, (7) penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operational

product revision) dengan menyempurnakan produk hasil uji lapangan, (8) uji

pelaksanaan lapangan (operational field testing), pengujian dilakukan melalui

pengisian angket, wawancara, dan observasi terhadap 10 sampai 30 sekolah

melibatkan 40 sampai 200 subjek, (9) penyempurnaan produk akhir (final product

revision), penyempurnaan didasarkan masukan dari uji pelaksanaan lapangan, dan

(10) diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation) dengan

melaporkan hasilnya dalam pertemuan profesional dan dalam jurnal. Pada

penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap revisi hasil uji coba lapangan

(product revision).

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini pada tahap studi lapangan dan tahap uji coba

lapangan awal. Pada tahap studi lapangan, sumber data diperoleh dari enam orang

guru kimia kelas XI IPA dan 30 orang siswa XI IPA dari enam sekolah yaitu

empat SMA Negeri dan dua SMA Swasta di Bandar Lampung. Pada tahap uji

coba lapangan awal, sumber data diperoleh dari guru mata pelajaran kimia dan

siswa kelas XI IPA di beberapa SMA Bandar Lampung.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara dan

angket (kuisioner). Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan pada tahap

studi lapangan analisis kebutuhan dan tahap uji coba lapangan awal. Pada tahap

studi lapangan dilakukan wawancara terhadap enam orang guru kimia dan

pengisian angket oleh 30 orang siswa kelas XI IPA di empat SMA Negeri dan dua

SMA Swasta di Bandar Lampung. Pada tahap uji coba lapangan awal, dilakukan

dengan wawancara atau penyebaran angket dan produk kepada minimal tiga guru

kimia dan 20 siswa kelas X IPA untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa

terhadap LKS berbasis representasi kimia yang telah dikembangkan.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen pada studi

lapangan, instrumen pada validasi ahli, dan istrumen pada studi uji coba lapangan

awal.

1. Instrumen pada studi lapangan

Instrumen yang digunakan pada studi lapangan berupa lembar pedoman

wawancara guru dan lembar angket siswa.

a. Pedoman wawancara guru

Lembar pedoman wawancara untuk guru dan angket siswa digunakan untuk

mengetahui wawasan guru mengenai: (1) representasi kimia, (2) penggunaan LKS

yang seperti apa yang digunakan pada pembelajaran materi interaksi antar
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partikel, (3) apakah LKS yang digunakan dibuat sendiri oleh guru atau dari

penerbit, (4) dan apakah LKS yang digunakan membangun konsep atau tidak.

b. Angket siswa

Lembar angket analisis kebutuhan siswa digunakan untuk memberikan tanggapan

siswa terhadap penggunaan LKS pada pembelajaran materi interaksi antar partikel

dari segi kemenarikan dan keterbacaannya.

2. Instrumen pada validasi ahli

Instrumen yang digunakan pada validasi ahli meliputi instrumen validasi

kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan. Adapun penjelasannya sebagai

berikur:

a. Instrumen validasi kesesuaian isi

Kesesuaian isi digunakan untuk mengetahui kesesuaian isi LKS dengan (1) KI

dan KD, (2) kesesuaian indikator, (3) materi, kesesuaian urutan materi dengan

indikator, (4) dan kesesuaian isi dengan representasi kimia.

b. Instrumen validasi aspek konstruksi

Instrumen validasi konstruksi digunakan untuk mengetahui kesesuaian konstruksi

LKS hasil pengembangan dengan tahap pembelajaran yang berbasis representasi

kimia.
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c. Instrumen validasi aspek keterbacaan

Angket validasi keterbacaan digunakan untuk mengetahui keterbacaan LKS pada

materi interaksi antar partikel berbasis representasi kimia dari segi ukuran dan

jenis huruf serta penggunaan bahasa.

3. Instrumen pada studi uji coba lapangan awal

Instrumen yang digunakan pada uji coba lapangan terdiri dari instrumen validasi

kesesuaian isi, keterbacaan, dan kemenarikan. Hasil revisi instrumen ini

digunakan untuk validasi produk dan hasil revisi produk tersebut diujicobakan di

pelaksanaan pembelajaran dan pemberian angket pada guru dan siswa:

a. Angket tanggapan guru

Angket tanggapan guru berisi mengenai aspek kesesuaian isi, keterbacaan,

kemenarikan. Pada segi kesesuaian isi terdiri atas kesesuaian isi LKS dengan KI

dan KD, kesesuaian indikator, materi, kesesuaian urutan materi dengan indikator,

dan kesesuaian isi dengan representasi kimia. Pada segi keterbacaan terdiri atas

keterbacaan LKS pada materi interaksi antar partikel berbasis representasi kimia

dari segi ukuran dan jenis huruf serta penggunaan bahasa. Pada segi kemenarikan

terdiri atas kemenarikan desain LKS pada materi interaksi antar partikel berbasis

representasi kimia hasil pengembangan dari segi pewarnaan, tata letak gambar

dengan tulisan, dan perwajahan LKS.

b. Angket tanggapan siswa

Angket tanggapan siswa berisi mengenai aspek keterbacaan dan kemenarikan

desain LKS. Pada segi keterbacaan terdiri atas keterbacaan LKS pada materi
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interaksi antar partikel berbasis representasi kimia dari segi ukuran dan jenis huruf

serta penggunaan bahasa. Pada segi kemenarikan terdiri atas kemenarikan desain

LKS pada materi interaksi antar partikel berbasis representasi kimia hasil

pengembangan dari segi pewarnaan, tata letak gambar dengan tulisan, dan

perwajahan LKS.
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E. Alur Penelitian

Adapun alur penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut.

Tidak
Ya

Gambar 2. Alur penelitian pengembangan LKS pada materi interaksi antar
partikel berbasis representasi

Analisis Kebutuhan

Studi LapanganStudi literatur

- Wawancara dengan guru dan
pengisisan angket oleh siswa
di 6 SMA di Bandar Lampung
mengenai penggunaan LKS
yang digunakan dalam proses
pembelajaran .

- Analisis LKS yang digunakan
oleh guru dan siswa

- Analisis KI dan KD
- Analisis konsep
- Pembuatan indikator
- Pengembangan silabus
- Mengkaji tentang teori-

teori LKS dan representasi
kimia

1.Penelitian
dan
pengumpulan
informasi

2. Perencanaan
produk
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F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa langkah yang dijelaskan

dibawah ini.

1. Penelitian dan pengumpulan informasi

Tujuan dari penelitian dan pengumpulan data adalah untuk menghimpun data

tentang kondisi yang ada sebagai bahan acuan untuk produk yang dikembangkan.

Tahap penelitian dan pengumpulan data terdiri atas studi literatur dan studi

lapangan.

a. Studi literatur

Studi literatur dilakukan dengan cara analisis terhadap materi interaksi antar

partikel yang meliputi KI, KD, indikator, analisis konsep, silabus, dan RPP, serta

mengkaji teori mengenai LKS dan produk penelitian sejenis yang berbentuk

dokumen-dokumen hasil penelitian. Hasil dari kajian akan menjadi acuan dalam

pengembangan LKS berbasis representasi kimia pada materi interaksi antar

partikel.

b. Studi lapangan

Studi lapangan bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta dilapangan mengenai

penggunaan LKS berbasis representasi kimia di sekolah. Pada tahap studi

lapangan dilakukan dengan mewawancarai masing-masing guru kimia dan

pengisian angket oleh 5 siswa kelas XI IPA dari 6 SMA di Bandar Lampung yaitu

SMA Negeri 5, SMA Negeri 9, SMA negeri 13, SMA Negeri 15, SMA Yadika,

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung.
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2. Perencanaan produk

Tahap perencanaan meliputi rancangan produk yang akan dihasilkan serta proses

pengembangannya. Menurut Sukmadinata (2015), rancangan produk yang akan

dikembangkan minimal mencakup (1) tujuan dari penggunaan produk, (2) siapa

pengguna dari produk tersebut, dan (3) deskripsi komponen–komponen produk.

Tujuan dari penggunaan produk LKS pada materi interaksi antar partikel berbasis

representasi kimia ini adalah (1) sebagai media dalam proses pembelajaran yang

dapat membantu siswa dalam mempelajari materi interaksi antar partikel, (2)

membantu guru dalam menciptakan interaksi, khususnya interaksi antara siswa

dengan sumber belajar dalam pembelajaran, (3) sebagai referensi untuk

pengembangan LKS yang berbasis representasi kimia pada materi kimia yang

lain.

Pengguna dari produk ini adalah guru dan siswa SMA. Komponen-komponen

pada produk ini terdiri atas tiga bagian yaitu: bagian pendahuluan yang berisi

cover luar, cover dalam, kata pengantar, daftar isi, lembar KI-KD, indikator

pencapaian, serta petunjuk umum penggunaan LKS; bagian isi yang berisi iden-

titas LKS, pendahuluan, mengamati, mengumpulkan informasi, inferensi, dan me-

ngomunikasikan; dan bagian penutup berisi daftar pustaka dan cover belakang

LKS.

3. Pengembangan produk awal

Pengembangan produk awal merupakan tahap berikutnya dalam penelitian ini,

dimana produk awal berupa draf kasar LKS pada materi interaksi antar partikel
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berbasis representasi kimia yang disusun sedemikian lengkap beserta komponen-

komponen yang terdapat pada draf tersebut.

Setelah LKS pada materi interaksi antar partikel berbasis representasi kimia

dikembangkan, selanjutnya produk tersebut divalidasi oleh validator yang

memahami LKS dan materi interaksi antar partikel. Aspek yang divalidasi yaitu

kesesuaian isi, kontruksi, keterbacaan, kemenarikan diantaranya berisi pemilihan

gambar dengan perpaduan warna yang menarik, pemilihan jenis dan ukuran huruf,

merancang tabel yang sesuai dan menarik, memilih video pembelajaran yang

sesuai dan mudah dipahami untuk disertakan dalam proses pembelajaran, serta

menyesuaikan tata letak bagian-bagian dari LKS.

4. Uji coba lapangan awal

Setelah LKS divalidasi, maka dilakukan diujicobakan pada minimal tiga guru

kimia dan 20 siswa kelas X di beberapa sekolah. Proses uji coba dilakukan

dengan pemberian instrumen berupa angket, dan pemberian produk awal yang

telah dibuat untuk mengetahui tanggapan guru terhadap kesesuaian isi,

kemenarikan, dan keterbacaan produk pada guru, serta untuk mengetahui

tanggapan siswa terhadap kemenarikan dan keterbacaan produk.

5. Revisi hasil uji coba

Tahap terakhir yang dilakukan pada penelitian ini yaitu revisi dan penyem-

purnaan LKS pada materi interaksi partikel berbasis representasi kimia yang

dikembangkan. Tahap revisi dilakukan dengan tanggapan guru, dan tanggapan

siswa terhadap LKS yang dikembangkan.



40

G. Teknik Analisis Data

1. Teknik analisis data hasil wawancara dan angket pada studi lapangan

Teknik analisis data hasil wawancara pada studi lapangan dilakukan dengan cara:

a. Mengklasifikasi data yang bertujuan untuk mengelompokkan jawaban

berdasarkan pertanyaan wawancara dan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat dengan tujuan

untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap

jawaban berdasarkan pertanyaan wawancara dan angket dan banyaknya

sampel.

c. Menghitung persentase jawaban yang bertujuan untuk melihat besarnya

persentase setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat

dianalisis sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung

persentase jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:

%J in =
∑ × 100% (Sudjana, 2005)

Keterangan: %J in = Persentase pilihan jawaban-i

Sji = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i

N = jumlah seluruh responden

2. Teknik analisis data instrumen hasil validasi ahli, tanggapan guru dan
siswa

Angket yang akan diolah pada penelitian ini adalah angket hasil validasi ahli,

angket tanggapan guru dan angket tanggapan siswa (pada aspek keterbacaan dan

kemenarikan) terhadap LKS. Hasil validasi ahli tanggapan guru dan siswa

dilakukan dengan cara:
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a. Mengkode dan mengklasifikasi data, bertujuan untuk menelompokkan

jawaban berdasarkan pernyataan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban

berdasarkan pernyataan angket dan banyaknya responsen (pengisi angket).

c. Memberi skor jawaban responden.

Penskoran jawaban responden dalam angket dilakukan berdasarkan skala Likert

pada Tabel 1.

Tabel 1. Penskoran pada angket berdasar skala Likert

No Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 3
2 Setuju (ST) 2
3 Tidak Setuju (TS) 1

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden

Pengolahan jumlah skor (S) jawaban angket adalah sebagai berikut:

1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)

Skor = 3 x jumlah responden yang menjawab S

2) Skor untuk pernyataan Setuju (ST)

Skor = 2 x jumlah responden yang menjawab S

3) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)

Skor = 1 x jumlah responden yang menjawab TS

e. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

%X in =
∑ 100% (Sudjana, 2005)
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Keterangan : %X in = Persentase jawaban pernyataan ke-I pada angket

∑ = Jumlah skor jawaban total

S maks =  Skor maksimum yang diharapkan

f. Menghitung rata-rata persentase jawaban setiap angket untuk mengetahui

tingkat kesesuaian ini, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan LKS

berbasis representasi kimia dengan rumus sebagai berikut:

%Xi =
∑%

(Sudjana, 2005)

Keterangan :% Xin = Rata-rata persentase jawaban terhadap pertanyaan

pada angket

∑ % Xin = Jumlah persentase jawaban terhadap semua

pernyataan pada angket

n = Jumlah pernyataan pada angket.

g. Menafsirkan persentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2008)

berdasarkan Tabel 2.

Tabel 2. Tafsiran persentase angket.

Persentase Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah
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h. Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli

dengan menggunakan tafsiran Arikunto berdasarkan Tabel 3.

Persentase Tingkat Kevalidan Keterangan
76-100 Valid Layak/tidak perlu direvisi
51-75 Cukup Valid Cukup layak/revisi

sebagian
26-50 Kurang Valid Kurang layak/revisi

sebagian
<26 Tidak Valid Tidak layak/revisi total
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai

berikut :

1. Struktur LKS ini terdiri dari bagian pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian

pendahuluan terdiri dari cover luar, cover dalam, kata pengantar, daftar isi,

lembar KI dan KD, indikator pencapaian kompetensi, serta petunjuk umum

penggunaan LKS; bagian isi terdiri dari tahap pendahuluan, mengamati,

mengumpulkan informasi, inferensi, dan mengomunikasikan; bagian penutup

terdiri dari daftar pustaka dan cover belakang. LKS berbasis representasi

kimia pada materi interaksi antar partikel dapat melatih keterampilan proses

sains seperti mengamati, mengklasifikasi, meramalkan, menafsirkan, dan

inferensi, serta mengkomunikasikan.

2. Hasil validasi ahli terhadap LKS yang dikembangkan pada aspek konstruksi,

kesesuaian isi, dan keterbacaan memiliki persentase rata-rata keseluruh aspek

83,82% yang dikategorikan sangat tinggi dan dinyatakan valid serta layak

sebagai media pembelajaran di sekolah.
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3. Tanggapan guru terhadap produk LKS yang dikembangkan berdasarkan aspek

kesesuiaian isi, keterbacaan dan kemenarikan yang memiliki persentase

93,96% yang dikategorikan sangat tinggi dan praktis.

4. Tanggapan siswa terhadap produk LKS yang dikembangkan berdasarkan

aspek keterbacaan dan kemenarikan yang memiliki persentase 78,19% yang

dikategorikan tinggi.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. LKS pada materi interaksi antar partikel berbasis representasi kimia yang

dikembangkan ini hanya dilakukan sampai uji coba lapangan awal sehingga

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji efektifitasnya secara luas.

2. LKS yang dikembangkan ini hanya menampilkan materi interaksi antar

partikel berbasis representasi kimia sehingga diharapkan peneliti lain untuk

melakukan pengembangan LKS pada materi kimia yang lain.

3. Keterbatasan finansial pengembangan dalam memperbanyak produk LKS

dengan representasi kimia untuk uji coba lapangan awal.
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